BAB I. 

PENDAHULUAN
A. Rasional

Proses pembelajaran yang mengacu pada kurikulum yang selama ini berlangsung lebih menitik beratkan pada pemakaian kurikulum yang dibuat oleh pakar team kurikulum Jakarta, tanpa melihat kondisi dan spesifikasi muatan di daerah. 
Secara umum pengelolaan/layanan pendidikan di sekolah-sekolah kurang kreatif-inovatif. Hal ini ditandai dengan adanya pengaturan kelas secara konvensional, dominasi metode ceramah, guru sebagai satu-satunya sumber belajar, peserta didik cenderung pasif, sistem evaluasi yang tidak variatif. Hal ini cenderung membatasi kreatifitas siswa untuk mengembangkan diri dan meningkatkan kemampuan sesuai dengan dengan bidang ilmu yang diminati. 
Untuk itu, diperlukan upaya regulasi layanan pendidikan agar potensi yang ada pada peserta didik dapat berkembang secara optimal atau inovatif yang dapat memacu percepatan peningkatan mutu pendidikan. Sekolah sebagai satuan pendidikan yang terkecil diharapkan mampu melakukan terobosan-terobosan. Tim Kurikulum dan warga SMA Negeri 3 Pontianak berupaya :

1. Mengembangkan KTSP yang mengacu Standar Isi ( SI ), Standar Kompetensi Lulusan ( SKL ) dari Badan Standar Nasional Pendidikan ( BSNP ).

2. Merancang Kurikulum Bahasa Mandarin 

3. Merancang Kurikulum Administrasi Perdagangan dan Kurikulum Elektronika.
Sistem subject-based classroom sederhana (moving class) dianggap dapat menawarkan pembelajaran yang mengasyikkan, menyenangkan, dan mencerdaskan karena desain ruang kelas sesuai dengan karakteristik pelajaran, seperti ruang kelas Fisika, ruang kelas Biologi, ruang kelas Kimia, ruang kelas Bahasa, ruang kelas ICT. Peserta didik yang bergerak/berpindah dari satu ruang ke ruang yang lain akan mengurangi kejenuhan dari para siswa.
Berdasakan dari uraian di atas, Tim Pengembang Kurikulum SMA Negeri 3 Pontianak mencoba untuk merancang kurikulum tingkat satuan pendidikan dengan nama Kurikulum SMAN Negeri 3.
B. Landasan

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

Pasal 38 Ayat 2 yang menyatakan kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan dan komite sekolah/madrasah di bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan Provinsi untuk pendidikan menengah;

Pasal 51 Ayat 1 yang menyatakan bahwa pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan minimal dengan prinsip manajemen berbasis sekolah/ madrasah.

2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
Pasal 17 Ayat 2 yang menyatakan sekolah dan komite sekolah, atau madrasah dan komite madrasah, mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan dan silabusnya berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standar kompetensi lulusan, di bawah supervisi dinas kabupaten/kota yang bertanggung jawab di bidang pendidikan untuk SD, SMP, SMA, dan SMK, dan departemen yang menangani urusan pemerintahan di bidang agama untuk MI, MTs, MA, dan MAK;

Pasal 49 Ayat 1 yang menyatakan bahwa pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah menerapkan manajemen berbasis sekolah yang ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas.

3.   Peraturan Mendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi.

4. Peraturan Mendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan.

BAB II

TUJUAN

Pendidikan di Sekolah Menengah Atas bertujuan untuk :

1. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan mamu mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, tehnologi dan komunikasi.

2. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam melaksanakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar.

SMA NEGERI 3 PONTIANAK.

A.  Visi   :


“ CERDAS BERMUTU “

B.  Misi   :

1. Melaksanakan pendidikan dan latihan yang berkualitas sesuai perkembangan IPTEK dan berlandaskan IMTAQ.

2. Mewujudkan insan bertaqwa, jujur, cerdas, perduli sesama dan lingkungan.

3. Menanamkan rasa kasih sayang melalui salam, senyum dan santun.

4. Menumbuhkan potensi peserta didik melalui berbagai layanan.

C.  Tujuan   :

1. Peningkatan kualitas, imtaq, dan prestasi akademik, perolehan hasil ulangan umum, hasil ujian dan berbagai even kejuaraan.

2. Peningkatan kualitas sarana pembelajaran berbagai tehnologi.

3. Peningkatan kepedulian warga sekolah terhadap kebersihan, keindahan dan kesehatan sekolah.

4. Peningkatan kepedulian warga sekolah dalam penerapan disiplin, salam senyum dan santun.

5. Peningkatan layanan bagi peserta didik melalui berbagai kegiatan.

6. Peningkatan manajemen partisipasi sebagai aplikasi MBS.

D.  Indikator Ketercapaian  :

a. Terlaksananya peningkatan kualitas Imtaq warga sekolah.

b. Terwujudnya peningkatan hasil ulangan umum.

c. Terwujudnya peningkatan hasil Ujian Nasional dan Ujian Sekolah.

d. Terwujudnya peningkatan prestasi belajar non akademik

e. Terlaksananya penerimaan siswa baru ( PSB ) yang on line.

f. Terlaksananya kualitas sarana pembelajaran berbasis ICT.

g. Terlaksananya pembelajaran berbasis ICT.

h. Terwujudnya kebersihan, keindahan, dan kesehatan sekolah.

i. Terwujudnya kedisiplinan, penerapan salam, senyum, dan santun warga sekolah.

j. Terlaksananya layanan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.

k. Terlaksananya layanan administrasi bagi siswa, warga sekolah dan masyarakat.

l. Terwujudnya layanan yang mudah, cepat, dan ramah.

m. Terbentuknya tim peningkatan dan pengembang kurikulum, tim pembinaan kesiswaan, tim pengembangan sarana, tim promosi dan humas, tim pengelola keuangan, tim pengelola administrasi, tim pengembang tehnologi pembelajaran, dan tim keamanan.

n. Terlaksananya peningkatan kerjasama dengan Stakeholder pemerintah dan non pemerintah.

BAB III

STRUKTUR DAN MUATAN KURIKULUM SMA NEGERI 3

A. Mata Pelajaran dan Struktur Kurikulum 

Struktur kurikulum SMA Negeri 3 terdiri dari lima kelompok mata pelajaran, yaitu: kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, kelompok kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi, kelompok mata pelajaran estetika, serta kelompok pendidikan jasmani, olah raga, dan kesehatan. Dari kelima kelompok tersebut secara terperinci terdiri dari 16 mata pelajaran ditambah dengan muatan lokal berupa  mata pelajaran “ Administrasi Perdagangan dan Elektroniks “ yang menjadi ciri khas. Alokasi waktu untuk setiap jam pembelajaran dalam tatap muka adalah 45 menit. Ketentuan tentang jumlah minggu efektif dalam satu tahun pelajaran ( dua semester ) diatur sesuai dengan kalender akademik SMA Negeri 3 Pontianak.

Secara operasional kurikulum SMA Negeri 3 tahun 2007/2008 disajikan sesuai dengan tabel sebagai berikut :
1. Struktur Kurikulum kelas X tahun 2007/2008.

	Komponen

	Alokasi Waktu

	
	Semester 1
	Semester 2

	A.   Mata Pelajaran
	
	

	1. Pendidikan Agama
	2
	2

	2. Pendidikan Kewarganegaraan
	2
	2

	3. Bahasa  Indonesia
	4
	4

	4. Bahasa Inggris
	4
	4

	5. Matematika
	4
	4

	6. Fisika
	2
	2

	7. Biologi
	2
	2

	8. Kimia
	2
	2

	9. Sejarah
	2
	2

	10.  Geografi 
	2
	2

	11.  Ekonomi
	2
	2

	12.  Sosiologi
	2
	2

	13. Seni Budaya
	2
	2

	14. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
	2
	2

	15. Teknologi Informasi dan Komunikasi  
	2
	2

	16. Bahasa Mandarin
	2
	2

	B.  Muatan Lokal  
1. Administrasi Perdagangan
	2


	2

	C.   Pengembangan Diri 
	2*
	2*

	Jumlah
	40
	40


Keterangan:

*  Kegiatan pengembangan diri dilakukan di luar jam pelajaran ekuivalen dengan dengan 2 jam pembelajaran
2.   Struktur Kurikulum program IPA Kelas XI dan XII tahun 2007/2008.

	Komponen
	Alokasi Waktu

	
	Kelas XI
	Kelas XII

	
	Smt 1
	Smt 2
	Smt 1
	Smt 2

	A.   Mata Pelajaran

1. Pendidikan Agama
	2
	2
	2
	2

	2. Pendidikan Kewarganegaraan
	2
	2
	2
	2

	3. Bahasa Indonesia
	4
	4
	4
	4

	4. Bahasa Inggris
	4
	4
	4
	4

	5. Matematika
	4
	4
	4
	4

	6. Fisika
	4
	4
	4
	4

	7. Kimia
	4
	4
	4
	4

	8. Biologi
	4
	4
	4
	4

	9. Sejarah
	2
	2
	2
	2

	10. Seni Budaya
	2
	2
	2
	2

	11. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
	2
	2
	2
	2

	12. Teknologi Informasi dan Komunikasi 
	2
	2
	2
	2

	13. Bahasa Mandarin
	2
	2
	2
	2

	B.  Muatan Lokal 
1.   Elektronika
	2
	2
	2
	2

	C.  Pengembangan Diri 
	2*)
	2*)
	2*)
	2*)

	Jumlah
	40
	40
	40
	40


Keterangan:
*  Kegiatan pengembangan diri dilakukan di luar jam pelajaran ekuivalen dengan dengan 2 jam pembelajaran
3.   Struktur Kurikulum program IPS Kelas XI dan XII tahun 2007/2008.

	Komponen
	Alokasi Waktu

	
	Kelas XI
	Kelas XII

	
	Smt 1
	Smt 2
	Smt 1
	Smt 2

	A.  Mata Pelajaran

1. Pendidikan Agama
	2
	     2
	2
	2

	2. Pendidikan Kewarganegaraan
	2
	2
	2
	2

	3. Bahasa Indonesia
	4
	4
	4
	4

	4. Bahasa Inggris
	4
	4
	4
	4

	5. Matematika
	4
	4
	4
	4

	6. Sejarah
	3
	3
	3
	3

	7. Geografi
	3
	3
	3
	3

	8. Ekonomi 
	4
	4
	4
	4

	9. Sosiologi
	3
	3
	3
	3

	10. Seni Budaya
	2
	2
	2
	2

	11. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
	2
	2
	2
	2

	12. Teknologi Informasi dan Komunikasi 
	2
	2
	2
	2

	13. Bahasa mandarin
	2
	2
	2
	2

	B.  Muatan Lokal 
1.   Administrasi Perdagangan
	2
	2
	2
	2

	C.  Pengembangan Diri 
	2*)
	2*)
	2*)
	2*)

	Jumlah
	40
	   40
	40
	40


Keterangan:
· Kegiatan pengembangan diri dilakukan di luar jam pelajaran ekuivalen dengan dengan 2 jam pembelajaran

B. Muatan Lokal .
Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. Substansi muatan lokal Di SMA Negeri 3 mengacu pada visi kota Pontianak yaitu :

“ Kota Khatulistiwa sebagai Pusat Perdagangan dan Jasa bertaraf Internasional “, dan berdasarkan hasil kajian dan musyawarah ditetapkan muatan lokal, yaitu :

1. Administrasi Perdagangan dan

2. Elektronika.

C. Pengembangan Diri.

Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler,meliputi : Kegiatan Pramuka, Paskibra, Sicita, PMR, Kir, Rokhis, Majalah Dinding, English Studi Cub, Seni ( Seni Tari, Seni Musik, Seni Peran, Cheer Leader ), Olah Raga ( Basket, Volly, Futsall, Bridge, Tekwondo, Karate ) dan Koperasi siswa serta pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan karir peserta didik. 

Kegiatan pengembangan diri bagi kelas X dan XI dilaksanakan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler dan/atau bimbingan karier, sedangkan untuk kelas XII dilaksanakan dalam bentuk pendalaman materi dan/atau bimbingan karier.

Jenis dan jadwal kegiatan ekstrakurkuler yang dilaksanakan di SMA Negeri 3 disajikan dalam lampiran.

D. Pengaturan Beban Belajar

Beban belajar terdiri dari beban belajar kegiatan tatap muka penuh dan bukan tatap muka penuh. 

1 (satu) jam pelajaran tatap muka terdiri dari 45 menit kegiatan tatap muka, dan 25 menit untuk kegiatan penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur.

Penugasan terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang berupa pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang didesain oleh pendidik untuk menunjang pencapaian tingkat kompetensi dan atau kemampuan lainnya pada kegiatan tatap muka. Waktu penyelesaian penugasan terstruktur ditentukan oleh pendidik. Penugasan terstruktur termasuk kegiatan perbaikan, pengayaan, dan percepatan
Kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang berupa pendalaman materi oleh peserta didik yang didesain oleh pendidik untuk menunjang pencapaian tingkat kompetensi mata pelajaran atau lintas mata pelajaran atau kemampuan lainnya yang waktu penyelesaiannya diatur sendiri
E. Penilaian dan Laporan Hasil Belajar

Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan.
Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan berdasarkan indikator. Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan non tes dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau produk, penggunaan portofolio, dan penilaian diri. 

Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran maupun hasil akhir pembelajaran. Penilaian selama proses pembelajaran dilakukan melalui penugasan, pengamatan dan/atau portofolio. Penilaian hasil akhir pembelajaran dilakukan melalui tes tertulis, hasil karya/proyek, dan/atau ujian praktik.

Penilaian tes tertulis dilakukan dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan akhir semester. Ulangan harian dirancang dan dikembangkan berdasarkan instrumen penilaian oleh guru/kelompok MGMP di sekolah dalam bentuk tes uraian atau pilihan ganda. Bahan/materi pembelajaran untuk ulangan harian sesuai dengan kompetensi dasar yang dibelajarkan di kelas. 

Ulangan tengah semester dirancang dan dikembangkan oleh kelompok MGMP di sekolah dalam bentuk pilihan ganda. Bahan/materi pembelajaran untuk ulangan tengah semester adalah seluruh kompetensi dasar pada paruh pertama semester berjalan.

Ulangan akhir semester dirancang dan dikembangkan oleh kelompok MGMP di sekolah dalam bentuk pilihan ganda. Bahan/materi pembelajaran untuk ulangan tengah semester adalah seluruh kompetensi dasar pada paruh ke dua semester berjalan.

Penilaian melalui penugasan, pengamatan, dan/atau portofolio, serta penilaian diri dilakukan dengan instrumen penilaian yang dirancang dan dikembangkan oleh kelompok MGMP di sekolah. 

Hasil penilaian mengacu pada ketercapaian kompetensi dasar yang meliputi aspek penguasaan konsep/pengetahuan, sikap, dan keterampilan/praktik. Hasil penilaian tes tertulis menunjukkan informasi tentang ketercapaian kompetensi pada aspek penguasaan konsep/pengetahuan. Hasil penilaian penugasan, pengamatan, hasil karya/proyek, dan/atau portofolio menunjukkan informasi tentang ketercapaian kompetensi pada aspek penguasaan konsep/pengetahuan, sikap, dan/atau ketrampilan/praktik. Sedangkan hasil penilaian diri menunjukkan informasi tentang ketercapaian kompetensi pada aspek sikap.

Hasil penilaian dilaporkan secara berkala kepada peserta didik dan orang tua pada tengah semester dan akhir semester dalam bentuk laporan hasil belajar tengah semester dan laporan hasil belajar semester satu/dua. Hasil penilaian pada aspek penguasan konsep/pengetahuan dinyatakan secara kuantitatif dan kualitatis, sedangkan aspek sikap dinyatakan secara kualitatif. Hasil penilaian terdata dan tercatat secara jelas dan terarsipkan dalam bidang kurikulum.

 Laporan hasil belajar tengah semester merupakan laporan penggalan paruh pertama semester berjalan yang memuat pencapaian tiap kompetensi dasar pada aspek penguasaan konsep/pengetahuan. Pada kondisi yang diperlukan, laporan hasil belajar tengah semester juga memuat aspek sikap dan keterampilan agar ditindaklanjuti untuk memperbaiki ketercapaian aspek sikap/ketrampilan.

Laporan hasil belajar semester 1 merupakan akumulasi pencapaian kompetensi dasar yang ada di semester 1. Akumulasi pencapaian kompetensi pada aspek penguasaan konsep/pengetahuan dan keterampilan/praktik merupakan rata-rata dari sejumlah kompetensi dasar pada semester 1. Akumulasi pencapaian kompetensi pada aspek sikap merupakan hasil kesimpulan berdasarkan pengamatan selama semester 1.

Laporan hasil belajar semester 2 merupakan akumulasi pencapaian kompetensi dasar yang ada di semester 1 dan 2. Akumulasi pencapaian kompetensi pada aspek penguasaan konsep/pengetahuan dan keterampilan/praktik merupakan rata-rata dari sejumlah kompetensi dasar pada semester 1 dan 2. Akumulasi pencapaian kompetensi pada aspek sikap merupakan hasil kesimpulan berdasarkan pengamatan selama semester 1dan 2.

F. Kenaikan Kelas, Penjurusan dan Kelulusan

Kenaikan kelas mengacu pada hasil penilaian setiap muatan mata pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri sesuai degan standar penilaian yang ditetapkan pemerintah serta keputusan dewan guru melalu rapat pleno kenaikan kelas. Siswa dinyatakan naik kelas apabila mencapai ketuntasan untuk tiap mata pelajaran dan maksimal 3 (tiga) mata pelajaran tidak tuntas. Tiga mata pelajaran yang tidak tuntas adalah bukan mata pelajaran yang menjadi cirri khas program/jurusan.

Penilaian menggunakan acuan criteria tertentu sebagai batas ketuntasan minimal. Batas ketuntasan minimal setiap mata pelajaran minimum 65 atau 65% untuk setiap kompetensi dalam tiap semester.
Penjurusan dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan potensi peserta didik yang diperoleh dari data potensi yang bersifat konsisten melalui rekaman test potensi peserta didik sejak SD, SMP, dan SMA. Test potensi di tingkat SMA dilaksanakan pada awal semester pertama. Bagi peserta didik yang memiliki keinginan berbeda dengan data  test potensi akan diverifikasi melalui test kompetensi mata pelajaran keahlian oleh lembaga independen uji kompetensi.

Kelulusan peserta didik mengacu pada prosedur operasional standar yang ditetapkan pemerintah dan hasil rapat pleno dewan guru.

G. Pendidikan Kecakapan Hidup

Pendidikan kecakapan hidup dilaksanakan secara terintegrasi pada setiap mata pelajaran. Kecakapan hidup yang dikembangkan adalah kecakapan akademik, kecakapan personal, dan kecakapan sosial. 

Kecakapan akademik lebih ditekankan pada kompetensi mata pelajaran sehingga memiliki keunggulan dari kedalaman isinya. Kecakapan personal dikembangkan supaya menjadi pembelajar mandiri, pemikir kritis, dan pemecah masalah yang dilaksanakan melalui pembelajaran berbasis ICT. Kecakapan sosial dikembang-kan melalui kemampuan berbahasa Inggris sebagai bahasa kedua dalam pembelajaran di sekolah.

H. Basis Keunggulan SMA 3
Basis keunggulan SMA Negeri 3 adalah dalam bidang ICT dan budi pekerti, sehingga kompetensi peserta didik lebih diunggulkan dari sisi ICT dengan tidak mengesampingkan potensi peserta didik dalam bidang lainnya. Prioritas keunggulan SMA Negeri 3 adalah layanan pembelajaran berbasis ICT, dan kualitas budi pekerti melalui budaya salam, senyum dan santun.

I. Strategi Pembelajaran.

Strategi Pembelajaran  merupakan garis besar haluan bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dalam arti ilmu dan kiat di dalam memanfaatkan segala sumber yang dimiliki dan/atau yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.(T,Raka Joni,1992/1993, 13).

Strategi Pembelajaran adalah metode dalam arti luas yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, penilaian, pengayaan, dan remedial yaitu memilih dan menentukan perubahan perilaku, pendekatan prosedur, metode, teknik, dan norma-norma atau batas-batas keberhasilan.
Strategi pembelajaran dilaksanakan dengan metode dan teknik bervariasi dengan menetapkan kompetensi sebagai tolok ukur perubahan perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik dalam batas norma-norma yang dilandasi oleh moral dan akhlak mulia sesuai dengan prinsip pengembangan kurikulum berdasarkan standar isi dan standar kompetensi lulusan SMA. Pemilihan strategi pembelajaran mempertim-bangkan karakteristik mata pelajaran, sumber daya yang ada, kebutuhan dan karakteristik peserta didik, dan lingkungan sekitar.

Guna mendukung program peningkatan mutu pendidikan yang setara dengan sekolah internasional dan komunitas global, strategi pebelajaran dilaksanakan dalam dua bahasa  (bahasa Indonesia dan bahasa Inggris) secara bertahap serta pamanfaatan teknologi informasi dan komunikasi secara optimal.

Perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran serta program pengayaan dan remedial di SMA Negeri 3 disusun dan dikembangkan oleh tim guru mata pelajaran dalam wadah MGMP sekolah. 

Strategi pembelajaran dibedakan dengan dua cara dengan mengelompokan jenis kompetensi yang ada dalam mata pelajaran seperti Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Pendidikan Jasmani Olahraga dan kesehatan, Seni Budaya, Teknologi Informasi dan Komunikasi, dan Sejarah Umum.
Strategi pertama untuk kompetensi dengan penguatan pada pemahaman konsep dan prosedural dilaksanakan dalam bentuk tatap muka penuh secara terstruktur dalam jumlah jam tertentu tiap minggu seperti tercantum dalam struktur kurikulum (tabel 1). Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan berbagai pendekatan yang bervariasi sehingga tercipta proses belajar dengan partisipasi aktif peserta didik, dalam suasana menyenangkan, mengasyikan, menantang dan mencerdaskan. Hasil belajar diperoleh melalui berbagai teknik dan jenis penilaian, baik tes maupun nontes, hasil karya, kinerja, portofolio dan lain-lain.

Strategi ke dua untuk kompetensi dengan penguatan pada aspek normative/aplikatif dilaksanakan dalam bentuk bukan tatap muka penuh dalam jumlah jam setara dengan jumlah tertentu tiap minggu seperti tercantum dalam struktur kurikulum (tabel 1) dalam tanda bintang (*). 

Pembelajaran dilaksanakan dalam bentuk kegiatan mandiri yang dilakukan peserta didik dalam bentuk pilihan-pilihan yang telah dirancang oleh guru mata pelajaran dalam satu semester. Hasil belajar diperoleh melalui teknik dan jenis penilaian hasil karya, laporan atau proyek, dan/atau portofolio.

Kompetensi dasar mata pelajaran Pendidikan Agama yang dilakukan dengan strategi kedua adalah yang berkaitan dengan aspek ibadah, akhlak dan pelaksanaan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan mandiri yang dapat dilaksanakan seperti kegiatan peringatan hari besar agama, pelaksanaan ibadah harian, akhlak peserta didik di sekolah, dan lain-lain, yang menunjang kompetensi mata pelajaran Pendidikan Agama.

Kompetensi dasar mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang dilakukan dengan strategi kedua adalah yang berkaitan dengan aspek persatuan dan kesatuan bangsa, norma/hukum/peraturan, dan kepribadian bangsa (gotong royong, kebebasan berorganisasi, kedudukan sebagai warganegara, dan lain-lain). Kegiatan mandiri yang dapat dilaksanakan seperti kegiatan hari besar nasional, upacara bendera, kerja bakti di sekolah atau kegiatan lain yang mencerminkan nilai-nilai kebangsaan dan persatuan nasional, dalam rangka mencapai kompetensi mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.
Kompetensi dasar mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olah raga dan Kesehatan yang dilakukan dengan strategi kedua adalah yang berkaitan dengan aspek kebugaran, pengenalan lingkungan dan kesehatan. Kegiatan mandiri yang dapat dilaksanakan seperti kegiatan hari Krida (setiap Jum’at ) untuk meningkatkan kebugaran, kegiatan yang berhubungan dengan peningkatan kesehatan diri dan masyarakat, kebersihan di sekolah, dan lain-lain dalam rangka mencapai kompetensi mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan.

Kompetensi dasar mata pelajaran Seni Budaya yang dilakukan dengan strategi kedua adalah yang berkaitan dengan aspek apresiasi, ekspresi dan hasil karya seni. Kegiatan mandiri yang dapat dilaksanakan seperti kegiatan yang terkait dengan apresiasi seni dan budaya dalam bentuk pameran, desain bazar, seni pertunjukan, dan/atau keterlibatannya dalam kegiatan tersebut dan lain-lain dalam rangka mencapai kompetensi mata pelajaran Seni Budaya.

Kompetensi dasar mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi yang dilakukan dengan strategi kedua adalah yang berkaitan dengan aspek pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam menunjang kegiatan pembelajaran dan penilaian. Kegiatan mandiri yang dapat dilaksanakan seperti kegiatan penggunaan proglam aplikasi untuk memenugi tugas mata pelajaran di sekolah, komunikasi menggunakan e-mail, chating dan lain-lain dalam rangka mencapai kompetensi mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi.

Kompetensi dasar mata pelajaran Sejarah Umum yang dilakukan dengan strategi kedua adalah yang berkaitan dengan aspek apresiasi terhadap bukti dan karya sejarah. Kegiatan mandiri yang dapat dilaksanakan seperti kegiatan yang terkait dengan apresiasi terhadap bukti dan karya sejarah dalam bentuk kunjungan ke museum, tempat bersejarah, menggali sejarah kepada nara sumber pelaku sejarah dan lain-lain dalam rangka mencapai kompetensi mata pelajaran Sejarah Umum.

Strategi pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, dan Matematika dilaksanakan dalam bentuk tatap muka penuh secara terstruktur dalam jumlah jam tertentu tiap minggu seperti tercantum dalam struktur kurikulum (tabel 1). Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan berbagai pendekatan yang bervariasi sehingga tercipta proses belajar dengan partisipasi aktif peserta didik, dalam suasana menyenangkan, mengasyikan, menantang dan mencerdaskan. Hasil belajar diperoleh melalui berbagai teknik dan jenis penilaian, baik tes maupun nontes, hasil karya, kinerja, portofolio dan lain-lain.

Keseluruhan kegiatan pembelajaran dari kelas X sampai kelas XII juga disiapkan untuk menunjang keberhasilan peserta didik dalam mengikuti ujian nasional pada akhir satuan pendidikan.

Strategi pembelajaran mata pelajaran keahlian dalam bidang IPA dan IPS dilaksanakan dalam bentuk tatap muka penuh secara terstruktur dalam jumlah jam tertentu tiap minggu seperti tercantum dalam struktur kurikulum (tabel 1). Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan berbagai pendekatan yang bervariasi sehingga tercipta proses belajar dengan partisipasi aktif peserta didik, dalam suasana menyenangkan, mengasyikan, menantang dan mencerdaskan. Hasil belajar diperoleh melalui berbagai teknik dan jenis penilaian, baik tes maupun nontes, hasil karya, kinerja, portofolio dan lain-lain.

Keseluruhan kegiatan pembelajaran dari kelas X sampai kelas XII juga disiapkan untuk menunjang keberhasilan peserta didik guna mendukung pengembangan potensi keahlian serta melanjutkan ke perguruan tinggi sesuai dengan keahlian yang diminati.

Dalam pelakasanaan pembelajaran SMA Negeri 3 menggunakan model pembelajaran subject-based classroom sederhana ( moving class ) mengacu pedoman Kurikulum SMA Negeri 3.

Manajemen kelas dengan sistem subject-based classroom sederhana ( moving class ) merupakan desain ruang kelas berdasarkan mata pelajaran, misalnya ruang kelas Fisika, Kimia, Biologi, Bahasa Inggris, TIK, Pendidikan Agama, Pembelajaran berbasis ICT non TIK.yang menggunakan ruang laboratorium,. Desain kelengkapan ruang kelas dikelola oleh guru mata pelajaran dengan melibatkan peserta didik di kelas. 

J. Strategi Pengelolaan.

Strategi pengelolaan diperlukan untuk mendukung pelaksanaan kurikulum terlaksana secara optimal. Pengelolaan meliputi pengelolaan akademik dan non akademik guna menunjang optimalisasi bidang akademik.

a. Bidang Akademik

Pengelolaan bidang akademik meliputi pengaturan kelas mata pelajaran, penentuan guru dalam tim teaching, jadwal pelajaran, guru pamong, guru bimbingan karier, pengelolaan sarana akademik seperti laboratorium, perpustakaan, dan lain-lain, serta pengelolaan kesiswaan.

Pengaturan kelas mata pelajaran diatur sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan mata pelajaran baik ruang maupun sarana pendukung. Kordinator mata pelajaran bertanggung jawab terhadap pengelolaan kelas mata pelajaran mengacu pada tugas pokok dan fungsi pengelola kelas mata pelajaran yang ditentukan dalam petunjuk teknis pengelolaan kelas mata pelajaran. 

Dengan pelaksanaan kelas mata pelajaran rombongan belajar (kelas peserta didik) tidak memiliki tempat yang tetap seperti kelas konvensional. Untuk mata pelajaran Seni Budaya, dan Pendidikan Jasmani olahraga dan Kesehatan kelas mata pelajaran merupakan ruang praktek seni dan lapangan lahraga.

Jadwal pelajaran disusun berdasarkan jam belajar, tim guru dan kelas mata pelajaran. Pada keadaan tertentu seperti hari MGMP, kelas mata pelajaran secara secara fleksibel dapat digunakan oleh mata pelajaran lain mengingat keterbatasan jumlah ruang yang tersedia. Bentuk dan jadwal pelajaran tertera dalam lampiran.

Pengelolaan peserta didik yang selama ini laksanakan oleh wali kelas disempurnakan perannya menjadi guru pamong. Setiap guru pamong mengelola sejumlah peserta didik sekaligus menjadi penasehat akdemik sampai akhir satuan pendidikan. Pelayanan bidang akademis dilakukan oleh guru mata pelajaran dari awal kelas X sampai dengan akhir kelas XII. Rincian tugas guru mata pelajaran  tertuang dalam tugas pokok dan fungsi guru mata pelajaran yang disajikan dalam lampiran.

Guru bimbingan karier menjadi penasehat non akademis maupun klinik permasalahan peserta didik guna mendukung optimalisasi bidang akademik. Rincian tugas guru bimbingan karier tertuang dalam tugas pokok dan fungsi guru bimbingan karier yang disajikan dalam lampiran.

Pengelolaan sarana akademik seperti laboratorium dan perpustakaan dipimpin oleh guru mata pelajaran terkait dan guru yang ditugaskan khusus mengelola perpustakaan dan dibantu oleh tenaga kependidikan yang membantu pengelolaan. Rincian tugas pokok pengelola sarana dan tenaga kependidikan yang membantu tertuang dalam tugas pokok dan fungsi pengelola yang disajikan dalam lampiran.

b. Bidang Non Akademik

Pengelolaan bidang non akademik meliputi layanan admisnistrasi, pegelolaan keuangan, kepegawaian, dan kelembagaan. Kegiatan pengelolaan bidang non akademik dilaksanakaan guna menunjang efektifitas dan efesiensi manajemen sekolah sesuai standar pengelolaan yang ditetapkan .

Layanan administrasi dilaksanakan dengan menggunakan system informasi dan manejemen berbasis ICT. Database orgaisasi, produk layanan, informasi kesiswaan dan lain-lain terakses on line sehingga memudahkan dalam pengelolaa dengan keamanan yang terkontrol.

BAB IV

KALENDER PENDIDIKAN

Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu tahun pelajaran. Kalender pendidikan mencakup  permulaan tahun pelajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif dan hari libur.
Permulaan tahun pelajaran adalah minggu ke tiga bulan Juli dan berakhir pada minggu terakhir bulan Juni.

Minggu efektif untuk kelas X dan kelas XI berjumlah 38 minggu, sedangkan untuk kelas XII berjumlah 34 minggu. Minggu efektif tidak termasuk pekan ulangan, baik ulangan tengah semester maupun ulangan akhir semester. 

Waktu pembelajaran efektif adalah enam hari dalam seminggu, yaitu hari Senin sampai Jum’at dimulai pukul 07.00 sampai dengan maksimum pukul 14.00. sedangkan hari Sabtu kegiatan pembelajaran dilakukan pukul 07.00 sampai pukul 12.30, selanjutnya digunakan untuk kegiatan pengembangan diri dalam bentuk ekstrakurikuler, bimbingan karier, dan layanan klinik akademik atau pendalaman materi dan remedial. Jadwal belajar dan jadwal pelajaran disajikan dalam lampiran.

Hari libur terdiri dari libur tengah semester, libur akhir semester 1, libur akhir tahun atau akhir semester 2, libur hari besar keagamaan, libur nasional, dan libur yang berkaitan dengan kegiatan khusus sekolah.

Libur tengah semester sebanyak empat hari, yaitu dua hari pada tengah semester 1 dan dua hari pada tengah semester 2.

Libur akhir semester 1 selama satu minggu, sedangkan libur akhir tahun atau akhir semester 2 selama dua minggu.

Libur hari besar keagamaan dan libur nasional disesuaikan dengan kalender dan ketetapan pemerintah yang berlaku. Sedangkan libur khusus berkaitan dengan kegiatan sekolah disesuaikan dengan kalender kegiatan sekolah.      

Kalender pendidikan tiap bulan pada tahun pelajaran 2007/2008 disajikan sebagai berikut : 
A. Rincian Minggu Efektif Tahun Pelajaran 2007/2008

	No
	Bulan
	Jumlah Minggu
	Jumlah Per Smt
	Jml Minggu tdk efektif
	Jml Minggu tdk efektif / Semester
	Jml Minggu Efektif
	Jml Minggu efektif / Semester

	1
	Juli
	2007
	2
	Minggu
	24
	Minggu
	 
	Minggu
	8
	Minggu
	2
	Minggu
	16
	Minggu

	2
	Agustus
	2007
	5
	Minggu
	
	
	 
	Minggu
	
	
	5
	Minggu
	
	

	3
	September
	2007
	4
	Minggu
	
	
	1
	Minggu
	
	
	3
	Minggu
	
	

	4
	Oktober
	2007
	5
	Minggu
	
	
	3
	Minggu
	
	
	2
	Minggu
	
	

	5
	Nopember
	2007
	4
	Minggu
	
	
	 
	Minggu
	
	
	4
	Minggu
	
	

	6
	Desember
	2007
	4
	Minggu
	
	
	4
	Minggu
	
	
	0
	Minggu
	
	

	7
	Januari
	2008
	5
	Minggu
	26
	Minggu
	1
	Minggu
	8
	Minggu
	4
	Minggu
	18
	Minggu

	8
	Februari
	2008
	4
	Minggu
	
	
	 
	Minggu
	
	
	4
	Minggu
	
	

	9
	Maret
	2008
	4
	Minggu
	
	
	2
	Minggu
	
	
	2
	Minggu
	
	

	10
	April
	2008
	5
	Minggu
	
	
	1
	Minggu
	
	
	4
	Minggu
	
	

	11
	Mei
	2008
	4
	Minggu
	
	
	1
	Minggu
	
	
	3
	Minggu
	
	

	12
	Juni
	2008
	4
	Minggu
	
	
	3
	Minggu
	
	
	1
	Minggu
	
	

	 
	Jumlah
	50
	Minggu
	50
	Minggu
	16
	Minggu
	16
	Minggu
	34
	Minggu
	34
	Minggu

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	PERKIRAAN JUMLAH HARI BELAJAR

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	No
	Semester
	Jumlah hari seluruhnya
	Jumlah hari tidak efektif
	Jumlah hari efektif

	1
	I
	144
	48
	96

	2
	II
	156
	48
	108

	 
	Jumlah
	300
	96
	204

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Catatan :
	
	
	
	
	
	
	
	Pontianak,   16  Juli   2007
	
	

	Jika terdapat perbedaan dengan hasil
	
	
	
	
	Kepala SMA N 3 Pontianak,
	
	

	MGMP, mohon untuk disesuaikan.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Drs. Dwi Suryanto, M.Si
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	NIP. 131576923
	
	
	


	B. Agenda Kegiatan Tahun Pelajaran 2007/2008.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	JULI
	 
	OKTOBER
	 
	JANUARI
	 
	APRIL

	Minggu
	1
	8
	15
	22
	29
	 
	Minggu
	30
	7
	14
	21
	28
	 
	Minggu
	30
	6
	13
	20
	27
	 
	Minggu
	30
	6
	13
	20
	27

	Senin
	2
	9
	16
	23
	30
	 
	Senin
	1
	8
	15
	22
	29
	 
	Senin
	31
	7
	14
	21
	28
	 
	Senin
	31
	7
	14
	21
	28

	Selasa
	3
	10
	17
	24
	31
	 
	Selasa
	2
	9
	16
	23
	30
	 
	Selasa
	1
	8
	15
	22
	29
	 
	Selasa
	1
	8
	15
	22
	29

	Rabu
	4
	11
	18
	25
	1
	 
	Rabu
	3
	10
	17
	24
	31
	 
	Rabu
	2
	9
	16
	23
	30
	 
	Rabu
	2
	9
	16
	23
	30

	Kamis
	5
	12
	19
	26
	2
	 
	Kamis
	4
	11
	18
	25
	1
	 
	Kamis
	3
	10
	17
	24
	31
	 
	Kamis
	3
	10
	17
	24
	1

	Jum'at
	6
	13
	20
	27
	3
	 
	Jum'at
	5
	12
	19
	26
	2
	 
	Jum'at
	4
	11
	18
	25
	1
	 
	Jum'at
	4
	11
	18
	25
	2

	Sabtu
	7
	14
	21
	28
	4
	 
	Sabtu
	6
	13
	20
	27
	3
	 
	Sabtu
	5
	12
	19
	26
	2
	 
	Sabtu
	5
	12
	19
	26
	3

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	AGUSTUS
	 
	NOPEMBER
	 
	FEBRUARI
	 
	MEI

	Minggu
	29
	5
	12
	19
	26
	 
	Minggu
	28
	4
	11
	18
	25
	 
	Minggu
	27
	3
	10
	17
	24
	 
	Minggu
	27
	4
	11
	18
	25

	Senin
	30
	6
	13
	20
	27
	 
	Senin
	29
	5
	12
	19
	26
	 
	Senin
	28
	4
	11
	18
	25
	 
	Senin
	28
	5
	12
	19
	26

	Selasa
	31
	7
	14
	21
	28
	 
	Selasa
	30
	6
	13
	20
	27
	 
	Selasa
	29
	5
	12
	19
	26
	 
	Selasa
	29
	6
	13
	20
	27

	Rabu
	1
	8
	15
	22
	29
	 
	Rabu
	31
	7
	14
	21
	28
	 
	Rabu
	30
	6
	13
	20
	27
	 
	Rabu
	30
	7
	14
	21
	28

	Kamis
	2
	9
	16
	23
	30
	 
	Kamis
	1
	8
	15
	22
	29
	 
	Kamis
	31
	7
	14
	21
	28
	 
	Kamis
	1
	8
	15
	22
	29

	Jum'at
	3
	10
	17
	24
	31
	 
	Jum'at
	2
	9
	16
	23
	30
	 
	Jum'at
	1
	8
	15
	22
	29
	 
	Jum'at
	2
	9
	16
	23
	30

	Sabtu
	4
	11
	18
	25
	1
	 
	Sabtu
	3
	10
	17
	24
	1
	 
	Sabtu
	2
	9
	16
	23
	1
	 
	Sabtu
	3
	10
	17
	24
	31

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	SEPTEMBER
	 
	DESEMBER
	 
	MARET
	 
	JUNI

	Minggu
	26
	2
	9
	16
	23/30
	 
	Minggu
	25
	2
	9
	16
	23/30
	 
	Minggu
	24
	2
	9
	16
	23/30
	 
	Minggu
	1
	8
	15
	22
	29

	Senin
	27
	3
	10
	17
	24
	 
	Senin
	26
	3
	10
	17
	24/31
	 
	Senin
	25
	3
	10
	17
	24/31
	 
	Senin
	2
	9
	16
	23
	30

	Selasa
	28
	4
	11
	18
	25
	 
	Selasa
	27
	4
	11
	18
	25
	 
	Selasa
	26
	4
	11
	18
	25
	 
	Selasa
	3
	10
	17
	24
	 

	Rabu
	29
	5
	12
	19
	26
	 
	Rabu
	28
	5
	12
	19
	26
	 
	Rabu
	27
	5
	12
	19
	26
	 
	Rabu
	4
	11
	18
	25
	 

	Kamis
	30
	6
	13
	20
	27
	 
	Kamis
	29
	6
	13
	20
	27
	 
	Kamis
	28
	6
	13
	20
	27
	 
	Kamis
	5
	12
	19
	26
	 

	Jum'at
	31
	7
	14
	21
	28
	 
	Jum'at
	30
	7
	14
	21
	28
	 
	Jum'at
	29
	7
	14
	21
	28
	 
	Jum'at
	6
	13
	20
	27
	 

	Sabtu
	1
	8
	15
	22
	29
	 
	Sabtu
	1
	8
	15
	22
	29
	 
	Sabtu
	1
	8
	15
	22
	29
	 
	Sabtu
	7
	14
	21
	28
	 


	Ket :    
	 2 -  5 Juli 2007
	PSB
	25 Des. 2007
	Libur Hari Natal
	Pontianak,   16   Juli   2007

	
	14 - 17  Juli 2007
	MOS
	24 Des 07 s.d. 5 Jan 08
	libur smt ganjil 2007/2008
	

	
	16   Juli  2007
	Hari pertama masuk sekolah
	7 Jan 2008
	Hari pertama masuk sekolah smt genap
	Kepala SMA N 3 Pontianak,

	
	11 Agust 2007
	Isro' Mi'roj Nabi Muhammad S.A.W
	17 - 29 maret 2008
	Mid Semester genap 2008
	

	
	17 Agustus 2007
	Proklamasi RI
	24 - 29 Maret 2008
	Ujian Praktik
	

	
	12 dan 14 Septb 2007
	Libur awal / menyambut Puasa
	22 - 24 April 2008
	Perkiraan Ujian Nasional 2007/2008
	

	
	24 - 29  Septbr 2007
	Mid Semester ganjil 2007
	5 - 10 Mei 2008
	Perkiraan Ujian Sekolah 2007/2008
	Drs. Dwi Suryanto, M.Si

	
	1 - 6 Oktbr 2007
	Libur Jeda semester ganjil
	9 - 18 Juni 08
	Ulangan Umum smt genap 2008
	NIP. 131576923

	
	8 - 20 Oktober 2007
	Libur sekitar hari raya Idul Fitri 
	19 - 21  Juni 2008
	Remidial
	

	
	13 dan 14 Oktbr  2007
	Idul Fitri 1-2 Syawal 1427 H
	28  Juni 2008
	Pembagian Rapor / Kenaikan Kelas th 2008
	

	
	3 - 12 Desbr 2007
	Ulum smt ganjil 
	30 Juni - 12 Juli 2008
	libur smt genap 2007/2008
	

	
	22 Desmbr 2007
	Pembagian Rapor smt ganjil
	
	
	


	C. KRITERIAN KETUNTASAN BELAJAR MINIMAL (KKM )

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Nama Sekolah
	: SMA Negeri 3 Pontianak
	
	
	
	
	

	
	Alamat
	: Jl. WR. Supratman No. 1
	
	
	
	
	

	
	Kecamatan
	: Pontianak Selatan
	
	
	
	
	
	

	
	Kab/Kodya
	: Kota Pontianak.
	
	
	
	
	
	

	
	Tahun Pelajaran
	:  2007/2008
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	No
	Mata Pelajaran
	Kriteria Kentuntasan Mimimal ( KKM )

	
	
	SEMESTER 1
	SEMESTER 2

	
	
	X
	XI-A
	XI-S
	XII-A
	XII-S
	X
	XI-A
	XI-S
	XII-A
	XII-S

	A.
	Mata Pelajaran :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	1
	Pendidikan  Agama
	70
	70
	70
	70
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	 
	2
	Pend Kewarganegaraan (PKn)
	70
	70
	70
	70
	70
	70
	70
	70
	70
	70

	 
	3
	Bahasa Indonesia
	68
	67
	67
	70
	70
	68
	67
	67
	70
	70

	 
	4
	Bahasa Inggris
	65
	65
	65
	60
	65
	65
	65
	65
	60
	65

	 
	5
	Matematika
	60
	65
	60
	65
	63
	60
	65
	60
	65
	63

	 
	6
	Fisika
	63
	65
	 -
	65
	 -
	63
	65
	 -
	65
	 -

	 
	7
	Biologi
	65
	67
	 -
	67
	 -
	65
	67
	 -
	67
	 -

	 
	8
	Kimia
	60
	63
	 -
	65
	 -
	60
	63
	 -
	65
	 -

	 
	9
	Sejarah
	70
	70
	70
	 -
	70
	70
	70
	70
	 -
	70

	 
	10
	Geografi
	67
	 -
	67
	 -
	67
	67
	 -
	67
	 -
	67

	 
	11
	Ekonomi
	65
	 -
	68
	 -
	67
	65
	 -
	68
	 -
	67

	 
	12
	Sosiologi
	70
	 -
	70
	 -
	70
	70
	 -
	70
	 -
	70

	 
	13
	Senin Budaya
	70
	68
	68
	68
	68
	70
	68
	68
	68
	68

	 
	14
	Penjas, Olah Raga & Kesehatan
	65
	65
	65
	65
	65
	65
	65
	65
	65
	65

	 
	15
	Teh Informasi & Komunikasi
	75
	75
	75
	75
	75
	75
	75
	75
	75
	75

	 
	16
	Bahasa Mandarin
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60
	60

	B.
	Muatan Lokal
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	1
	Administrasi Perdagangan
	65
	 -
	65
	 -
	 -
	65
	 -
	65
	 -
	 -

	 
	2
	Elektronika
	 -
	65
	 -
	 -
	 -
	 -
	65
	 -
	 -
	 -


	Pontianak,    Agustus 2007

	Kepala SMA N 3 Pontianak.

	

	

	Drs. Dwi Suryanto, M.Si

	NIP. 131576923


BAB V

PENUTUP

Penyerahan kewenangan baik dalam penyusunan maupun pembuatan kurikulum kepada masing-masing sekolah diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dantuntutan masyarakat dimana sekolah berada. Kurikulum SMA Negeri 3 yang merupakan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang dibuat dandilaksanakan oleh SMA Negeri 3 Pontianak, hendaknya diharapkan menjadi bekal siswa melanjutkan ke jenjang lebih tinggi dan  memenuhi kebutuhan masyarakat Kota Pontianak pada khususnya dan Kalimantan Barat pada umumnya, dimana Administrasi Perdagangan dan ElektronikaBisnis sebagai mata pelajaran muatan lokal dapat menjadi media dan sumber pengetahuanm untuk mengangkat dan meningkatkan kwalitas sumber daya manusia dalam dunia perdagangan yang ditopang oleh penguasaan bahasa mandarin sebagai bahasa asing.
Dalam kurikulum ini model pembelajaran sistem subject-based classroom (moving class) digunakan sebagai cara dalam proses pembelajaran dengan harapan dapat memacu percepatan peningkatan mutu pendidikan pada SMA Negeri 3 yang menjadi ciri khas dari Kurikulum SMA Negeri 3..

Namun demikian untuk kelancaran dan kesuksesan dalam pelaksanaan Kurikukum SMA Negeri 3 sangat diperlukan dukungan dan eksistensi dari semua pihak yaitu seluruh warga SMA Negeri 3 ( Dewan Guru , Staf Tata Usaha, Siswa ), Komite Sekolah, Orang tua atau wali , Unsur dan tokoh masyarakat, Dinas dan Instansi terkait, para alumni, serta LSM. Kritik dan saran yang membangun sangat dinantikan demi perbaikan dan penyempurnaan Kurikulum SMA Negeri 3 serta percepatan perkembangan SMA Negeri 3 Pontianak. Kritik danj saran tersebut dapat dikirimkan melalui telpon nomor 0561-733247 , 0561-765127, Fax Nomor 0561-766571, email : admin@smun3-ptk.sch.id atau web site : WWW.SMUN3-PTK.SCH.ID.
Atas perhatian semua pihak, penyusun menyampaikan terima kasih.
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